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Abstract If the available facilities and infrastructure are useful and the learning process is focused on the 
needs of students, especially on the material of the game of rounders, PJOK learning in schools will run 
well. Some factors that influence it include the behavior of the students themselves, such as fear when hitting 
or a sense of doubt about self-esteem. The purpose of this study was to determine the effect of replacing bats 
and balls on the ability of 5th grade students of SD Negeri 2 Datengan to play rounders well. Data collection 
was carried out through student skills tests which included modifications to bats and balls to determine the 
increase in students' hitting skills. Data analysis used descriptive statistics such as average, standard 
deviation, and variance, as well as inferential statistics such as normality, t-test, and measurement of 
improvement. Based on the results of the study, it can be concluded that when bats and balls were modified 
for students, their hitting skills in the game of rounders increased by more than 90%. 
. 
 

Keywords: Modification, Rounders Game, Basic Skills 
 
Abstrak Bila sarana dan prasarana yang tersedia bermanfaat dan proses pembelajaran difokuskan pada 
kebutuhan siswa, khususnya pada materi permainan kasti, pembelajaran PJOK di sekolah akan berjalan 
dengan baik. Beberapa faktor yang mempengaruhinya antara lain perilaku didik itu sendiri, seperti takut 
saat melakukan pukulan atau rasa ragu-ragu terhadap harga diri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh penggantian alat bantu pemukul dan bola terhadap kemampuan siswa kelas 5 SD 
Negeri 2 Datengan dalam bermain kasti dengan baik. Pengumpulan data dilakukan melalui tes 
keterampilan siswa yang meliputi modifikasi alat bantu pemukul dan bola untuk mengetahui 
peningkatan keterampilan keterampilan memukul siswa. Analisis data menggunakan statistik 
deskriptif seperti rata-rata, simpangan baku, dan varians, serta statistik inferensial seperti normalitas, 
uji-t, dan pengukuran peningkatan. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ketika alat 
bantu pemukul dan bola dimodifikasi untuk pemain didik, kemampuan keterampilan memukul dalam 
permainan kasti meningkat lebih dari 90%. 
 

Kata kunci: Modifikasi, Permainan Kasti, Keterampilan Dasar. 
 

 
LATAR BELAKANG 

Tujuan pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan berbeda dari pendidikan lain 
karena mencakup semua aspek pendidikan, seperti kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan tidak hanya berfokus pada gerakan atau 
berolahraga; tujuan pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan berbeda. Hal ini 
merupakan bagian penting dari keseluruhan sistem pendidikan. Tujuan sebenarnya dari 
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PJOK adalah untuk membantu anak-anak tumbuh secara alamiah sesuai dengan tujuan 
pendidikan. 

 
Menurut Mustafa (2022), peran pendidikan jasmani adalah guru harus memiliki 

kreativitas dan pemahaman yang mendalam tentang bidang mereka. PJOK adalah 
pendekatan pembelajaran fisik yang metodis, disengaja, dan menuntut yang 
meningkatkan aspek fisik, psikomotorik, kognitif, dan emotif setiap peserta didik 
sekaligus meningkatkan kebugaran tubuh. Ini penting karena kebanyakan orang hanya 
melihat tugas mereka dari sudut pandang fisik. 

Menurut Ujud, (2023) adalah bagian integral dari kurikulum di berbagai jenjang 
pendidikan, dengan penekanan pada pengembangan fisik siswa sebagai bagian dari 
proses pembelajaran. Meskipun fokus utamanya pada aspek fisik, pendidikan jasmani 
juga berperan dalam mencapai tujuan pendidikan yang lebih luas, di mana pengembangan 
fisik berfungsi sebagai sarana, bukan sebagai tujuan akhir. 

Menurut Abduljabar (2011), pendidikan jasmani memainkan peran penting dalam 
pembentukan manusia secara keseluruhan, mencakup aspek fisik dan mental. Pendidikan 
jasmani membantu pertumbuhan dan perkembangan fisik, menjaga kesehatan, dan 
membantu pemulihan kondisi fisik.  

Berdasarkan kutipan di atas, keberhasilan pendidikan jasmani sangat bergantung 
pada proses belajar mengajar. Selama proses belajar mengajar, guru akan bertemu dengan 
siswa dengan berbagai karakteristik, latar belakang, dan kemampuan. Oleh karena itu, 
guru tidak dapat terlepas dari masalah hasil belajar siswa karena hasil belajar merupakan 
ukuran dari seberapa baik siswa memahami dan menerapkan materi yang diajarkan di 
sekolah. 

Di Festiawan (2020) mengatakan bahwa belajar adalah proses untuk memperoleh 
pengetahuan dan pengalaman yang terlihat dari perubahan perilaku dan kemampuan 
bereaksi yang relatif permanen yang disebabkan oleh interaksi individu dengan 
lingkungan. Di sisi lain, pembelajaran adalah upaya yang dilakukan secara sengaja oleh 
pendidik untuk menyampaikan pengetahuan, mengorganisasi, dan menciptakan sistem 
lingkungan sehingga siswa dapat berpartisipasi dalam kegiatan bela diri. 
Belajar didefinisikan sebagai aktivitas yang dilakukan secara sengaja untuk mengubah 
sikap dan perilaku seseorang. Dengan demikian, keadaan individu berbeda secara 
permanen sebelum dan sesudah berada dalam situasi belajar serta setelah melakukan 
tindakan yang sama.  

Menurut Pertiwi (2017), permainan tradisional mulai ditinggalkan karena anak-
anak saat ini lebih tertarik pada permainan yang berbasis teknologi, seperti permainan di 
pusat perbelanjaan atau permainan online. Permainan tradisional sangat populer di 
kalangan anak-anak sebelum permainan modern berkembang pesat. Permainan bola kasti 
adalah salah satu contoh permainan tradisional yang memasukkan nilai-nilai positif dan 
banyak mengajarkan pentingnya proses. Selain kemajuan teknologi, keterbatasan sarana 
dan prasarana, seperti lapangan yang tidak sesuai dan alat pemukul, juga menjadi 
penyebab anak-anak jarang bermain bola kasti. 
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Menurut Hadi (2021), permainan bola kasti sudah sangat populer di Indonesia 
jauh sebelum penjajahan Jepang. Masyarakat sudah mengenal permainan ini sejak zaman 
kolonial Belanda. Kasti sering dimainkan dalam pertandingan antar sekolah pada saat itu, 
membuat permainan ini menjadi populer dan dimainkan di sekolah dan di masyarakat 
umum.  

Menurut Riyanto (2017), permainan bola kasti telah ada sejak lama. Permainan 
ini dapat dimainkan secara beregu oleh anak-anak laki-laki, perempuan, atau campuran, 
dan sangat mudah dan menyenangkan. Oleh karena itu, sangat tepat untuk mengajarkan 
permainan bola kasti di sekolah dasar. 
Permainan bola kasti adalah permainan bola kecil yang mirip dengan softball dan 
baseball, tetapi dengan peraturan dan cara bermain yang berbeda. Permainan bola kasti 
terdiri dari melempar, memukul, dan menangkap bola, dan dapat dimainkan oleh dua 
regu, termasuk permainan beregu, dengan masing-masing 12 pemain. Bola kasti adalah 
permainan yang mengutamakan kekompakan dalam bermain dalam satu regu, dan 
permainan ini dimainkan oleh beregu. 
         Di SDN Datengan 2 Kediri, permainan bola kasti termasuk dalam kurikulum 
pembelajaran Sekolah Dasar kelas V (LIMA), tetapi peneliti menggunakan metode 
modifikasi alat untuk mempermudah pembelajaran siswa dalam permainan ini. 
Diharapkan peserta didik dapat berpartisipasi dengan mudah dalam permainan modifikasi 
ini tanpa takut terkena bola atau alat pemukul. Selain itu, permainan ini diharapkan dapat 
meningkatkan minat peserta didik dalam pendidikan, kesehatan, olahraga, dan 
kesejahteraan (PJOK). 

Menurut Karisman (2020), permainan sederhana dapat meningkatkan 
kemampuan bermain. Siswa didorong untuk menguasai keterampilan taktis dan 
kesadaran taktis melalui aktivitas ini. Dengan bermain permainan yang melibatkan 
diskusi kelompok selama permainan, siswa dapat memperoleh pemahaman dan belajar 
secara kooperatif dan reflektif. 

Media pembelajaran pada dasarnya merupakan alat yang mendukung proses 
pembelajaran, Menurut Rianto (2022) Media ini mencakup segala sesuatu yang dapat 
membantu pemahaman dan pemahaman seseorang tentang teori atau materi tertentu. 
Tujuannya adalah untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan yang mendukung 
proses belajar. 
  Menurut Sobarna (2018), banyak guru tidak menggunakan media atau alat bantu 
dalam pengajaran. Namun, penggunaan alat bantu sebenarnya dapat membantu siswa 
memahami pesan atau informasi yang disampaikan. Penggunaan media ini dapat 
meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan daya tarik proses pembelajaran. 

Menurut pengamatan awal dan wawancara dengan Guru Pamong (GP) di SD 
Datengan 2 Kediri, peserta didik tidak tertarik untuk bermain bola kasti. Hal ini 
disebabkan oleh beberapa alasan, seperti kurangnya sarana prasarana yang bervariasi, 
rasa takut memukul, dan kurangnya rasa percaya diri. Oleh karena itu, peneliti menyadari 
bahwa jika pembelajaran menggunakan media belajar menarik bagi siswa, maka 
pembelajaran tersebut akan disukai siswa. Selain itu, jika media belajar diubah menjadi 
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lebih mudah dimainkan dan aman bagi siswa, siswa akan merasa aman dan nyaman saat 
belajar. Materi permainan bola kasti juga dapat meningkatkan minat belajar siswa dalam 
mata pelajaran PJOK. Peneliti mengharapkan bahwa dengan mengubah media ajar 
menggunakan alat bantu pemukul dan bola, peserta didik dapat mengikuti pelajaran 
dengan mudah dan menyenangkan saat bermain bola kasti. Dengan penelitian ini, 
diharapkan guru PJOK di SDN Datengan 2 Kediri dapat menggunakan media yang sudah 
dimodifikasi untuk melanjutkan materi Permainan Bola Kasti. 
 
METODE PENELITIAN. 

Nana dan Elin (2018) menyatakan bahwa pilihan metode penelitian akan 
mempengaruhi validitas hasil penelitian. Metode ini tidak hanya mencakup statistik yang 
akan digunakan, tetapi juga pemikiran di balik penelitian. Pemikiran ini mencakup 
bagaimana peneliti mencari informasi, membangun argumen tentang ide dan konsep, dan 
menemukan bukti yang dapat mendukung argumen yang sudah ada atau yang akan dibuat. 
Penelitian tindakan kelas digunakan. 

Penelitian ini dilakukan di SDN Datengan 2 Kediri pada semester pertama tahun 
2025. Sampelnya berjumlah 33 siswa dari siswa kelas V SDN Datengan 2 Kediri, rata-
rata dari daerah sekitar sekolah, yaitu Grogol Kediri. 

Proses penelitian ini dibagi menjadi beberapa tahap. Tahap pertama adalah 
perencanaan. Pada tahap ini, kami melakukan observasi awal terhadap kegiatan 
pembelajaran permainan bola kasti di kelas V SDN Datengan 2 Kediri. Selanjutnya, kami 
mulai membuat rancangan pembelajaran dengan melihat sarana dan prasarana yang 
diperlukan dengan bantuan dosen pembimbing lapangan (DPL) dan guru pamong (GP). 
Setelah itu, kami melakukan penelitian saat pembelajaran PJOK di kelas V SDN 
Datengan 2 Kediri. Terakhir, setelah penerapan perubahan alat pada pembelajaran 
permainan bola tangan, data diambil kembali (setelah tes) di akhir pembelajaran. (3) 
Pengamatan: Mempelajari bagaimana gerakan pukulan dan melempar berdampak pada 
peserta didik dalam permainan bola kasti sehingga peserta didik dapat melakukan 
semuanya tanpa perbedaan kemampuan. (4) Refleksi: Mengevaluasi proses pembelajaran 
dan membuat kesimpulan dengan menggunakan alat bantu modifikasi pukulan oleh 
peserta didik. 

Dalam penelitian tindakan kelas ini, teknik analisis deskriptif kualitatif digunakan, 
yang berarti menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang dikumpulkan, 
serta hubungan antara data dan latar belakang yang menyebabkan persamaan atau 
perbedaan tersebut (Suharsimi Arikunto, 2010:54).  

Analisis data adalah proses yang digunakan untuk mempelajari hubungan antara 
data dan kesimpulan penelitian.  

Tabel 1 Kriteria Tingkat Keberhasilan Belajar Siswa dalam % 
Tingkat Keberhasilan % Arti 

 80% Sangat Tinggi 

60-79 % Tinggi 
40-59 % Sedang 
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20-39 % Rendah 

< 20 % Sangat Rendah 

(Sumber: Zainal Aqib, 2011:41)  
Rumus:  
 
 
 
(Sumber: Zainal Aqib, 2011:41)  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

SIKLUS 1 
Rentang Nilai Keterangan Kriteria Jumlah Anak Persentase 

> 80 Baik Sekali Tuntas 0 0.00% 
70 - 79 Baik Tuntas 1 3.03% 
60 - 69 Cukup Tuntas 5 15.15% 

< 60 Kurang Tidak tuntas 27 81.82% 
Jumlah 33 100.00% 

  

Aspek yang di ukur 
Kondisi Awal 

Jumlah siswa yang lulus Persentase kelulusan 
Sikap Awal 7 siswa 21.21% 

Memukul dengan tergantung 8 siswa 24.24% 
Memukul dari lemparan 

teman 
5 siswa 15.15% 

Pada siklus pertama, seperti terlihat pada tabel 2, terdapat 27 siswa yang belum 
mencapai ketuntasan belajar, sementara 6 siswa sudah mencapai ketuntasan. Aspek 
yang dinilai meliputi sikap awal, memukul dengan bola yang digantung, dan memukul 
bola dari lemparan teman. Hasil siklus pertama juga menunjukkan bahwa 7 siswa 
mencapai ketuntasan dalam sikap awal, 8 siswa tuntas dalam memukul bola yang 
digantung, dan 5 siswa tuntas dalam memukul bola dari lemparan teman. 

SIKLUS 2 

Rentang Nilai Keterangan Kriteria 
Jumlah 
Anak 

Persentase 

> 80 Baik Sekali Tuntas 19 57.58% 
70 - 79 Baik Tuntas 10 30.30% 
60 - 69 Cukup Tuntas 2 6.06% 

< 60 Kurang Tidak tuntas 2 6.06% 
Jumlah 33 100.00% 

 

Aspek yang di ukur 
Kondisi Awal 

Jumlah siswa yang lulus Persentase kelulusan 

Nilai =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑋 100% 
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Sikap Awal 31 siswa 93.94% 
Memukul dengan tergantung 31 siswa 93.94% 

Memukul dari lemparan 
teman 

30 siswa 90.91% 

 Pada siklus kedua, hanya 2 siswa yang belum tuntas, sedangkan 31 siswa telah 
mencapai ketuntasan. Dari hasil yang diperoleh, 31 siswa tuntas dalam melakukan sikap 
awal, 31 siswa tuntas saat memukul bola yang digantung, dan 30 siswa tuntas dalam 
memukul bola dari lemparan teman. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan bahwa modifikasi alat bantu berupa 
pemukul dan bola memberikan pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan 
keterampilan memukul siswa kelas V SDN Datengan 2 Kediri, sehingga hipotesis 
alternatif (Ha) dapat diterima. Modifikasi alat bantu ini terbukti efektif, dengan 
peningkatan keterampilan memukul siswa mencapai lebih dari 90% setelah dua siklus 
perlakuan. Modifikasi ini dapat menjadi alternatif yang efisien dalam pembelajaran, 
karena membantu siswa lebih mudah memahami materi dan memberikan pengalaman 
baru dalam proses belajar. Selain itu, guru juga dapat mengevaluasi hasil belajar siswa 
dari aspek kognitif dan psikomotor. 
Terdapat peningkatan signifikan pada keterampilan memukul siswa melalui modifikasi 
alat bantu berupa pemukul dan bola, yang dibuktikan dengan nilai signifikansi uji t. Pada 
hasil keterampilan dapat disimpulkan bahwa t hitung 7,132 lebih besar dari t tabel 1,697. 
Selain itu, nilai Sig. (2-tailed) pada hasil tes adalah 0,000, menunjukkan adanya pengaruh 
signifikan dari modifikasi alat bantu berupa pemukul dan bola terhadap peningkatan 
keterampilan memukul siswa 
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